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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi dari
kenyataan hasil belajar di lapangan yang tidak
sesuai dengan harapan, yakni masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.
Masalah tersebut kemungkinan disebabkan
karena dari siswa itu sendiri  sudah
mengganggap bahwa matematika itu sulit,
metode pembelajaran guru yang kurang menarik
bagi siswa, sehingga siswa kurang mampu
memahami konsep dan penalaran matematis.
Pembelajaran bertujuan agar cara berfikir siswa
menjadi cepat, tepat dan cermat sehingga siswa
akan lebih terampil dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini memiliki 3 rumusan masalah yaitu

1) Bagaimana keterampilan siswa dalam
menyelesaikan  soal pecahan  sebelum
menggunakan model pembelajaran superitem
yang didukung media kartu angka kelas 111 SDN
Ngadirejo 3 kota Kediri Tahun Ajaran 2014 /
2015 ? 2) Bagaimana keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan sesudah
menggunakan model pembelajaran superitem
yang didukung media kartu angka kelas 111 SDN
Ngadirejo 3 kota Kediri Tahun Ajaran 2014 /
2015 ? 3) Adakah pengaruh model pembelajaran
superitem yang didukung media kartu angka
terhadap keterampilan menyelesaikan soal
pecahan pada siswa kelas Il SDN Ngadirejo 3
kota Kediri Tahun Ajaran 2014 / 2015 2.
Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian

ini adalah “siswa kurang terampil dalam
menyelesaikan soal pecahan sederhana sebelum
menggunakan model pembelajaran Superitem,
model pembelajaran Superitem didukung media
kartu angka memiliki pengaruh terhadap
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal
pecahan. terhadap pokok bahasan Pecahan
Sederhana kelas Il SDN Ngadirejo 3 Kota
Kediri”.

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain Pre Experimental
Design (Pre-test and Post-test Group). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
metode tes. Berdasarkan hipotesis maka
digunakan uji t independent untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh model pembelajaran.

Dari analisis data, diperoleh rata-rata
skor tes siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Superitem = 48,125 dan rata-rata
skor tes siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran Superitem = 73,75 dengan o= 0,05
dan dk = 62. Dengan menggunakan rumus t
independent diperoleh t hitung = 6,50 diperoleh t
tabel = 1,99897 karena t hitung > t tabel maka
disimpulkan bahwa siswa lebih terampil sesudah
menggunakan model pembelajaran Superitem
didukung media kartu angka. Dari analisis data
diketahui ada pengaruh model pembelajaran
Superitem didukung media kartu angka terhadap
keterampilan menyelesaikan soal pecahan pada
kelas 111 SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri.

Kata Kunci : Superitem, Kartu Angka, Pembelajaran Matematika, Keterampilan
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l. LATAR BELAKANG

Menghitung adalah salah satu bagian dari pembelajaran matematika. Tujuan secara
khusus pembelajaran matematika bagi anak kesulitan belajar, pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) 2006 untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi menghitung
dengan menggunakan bilangan.

Menurut An, Kulm dan Wu dalam Mulyana, (2010:3), terdapat dua pandangan
pembelajaran matematika yaitu learning as knowing dan learning as understanding.
Pandangan learning as knowing, ini sejalan dengan paradigma pengajaran, sedangkan
pandangan learning as understanding sejalan dengan paradigma pembelajaran.

Sudihartinih, (2009:6) juga mengungkapkan bahwa banyak siswa yang hafal materi
pelajaran matematika, tetapi tidak bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Akibat kondisi ini, pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika sangat rendah.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas bahwa dalam mempelajari matematika tidak
hanya sebatas menghafal dan mengetahui konsep matematika saja, tetapi lebih ditekankan
pada pemahaman konsep, sehingga akan menjadikan siswa lebih terampil mengembangkan
konsep dalam menyelesaikan soal matematika yang berbeda dari contoh guru.Kegiatan
pembelajaran matematika saat ini belum memperlihatkan hasil yang memuaskan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil ujian matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari informasi tersebut, menunjukkan bahwa belum
ada peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu perlu
adanya perubahan pandangan dalam kaitannya dengan keterampilan menyelesaikan soal
dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009:559), keterampilan adalah kecakapan
untuk menyelesaikan tugas, jadi keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan
aktivitas dalam usahanya menyelesaikan tugas. Keterampilan menyelesaikan soal pecahan
merupakan salah satu keterampilan yang masih banyak kendala dalam pengaplikasiannya.
Buktinya ketika melakukan observasi di kelas 11l SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri penulis
menemukan masalah yaitu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan soal pecahan.

Kesulitan yang dihadapi oleh guru kelas Il SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri ketika
dalam mengajarkan bilangan pecahan antara lain : siswa kurang mampu memahami konsep
dan penalaran matematis bilangan pecahan, sehingga ketika siswa di beri tugas

menyelesaikan soal pecahan yang berbeda dari contoh, siswa Kkesulitan untuk
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menyelesaikannya. Hal ini terbukti dengan nilai KKM (60) dari 32 siswa, hanya 37,5%
siswa yang dapat mencapai nilai KKM.

Suwangsih, Erna dan Tiurlina (2006:7) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
matematika guru harus menyiapkan kondisi siswanya agar mampu menguasai konsep-
konsep yang akan dipelajari mulai dari yang sederhana sampai yang lebih kompleks.
Berdasarkan pendapat ahli di atas para guru pendidikan matematika juga telah berupaya
merubah proses pembelajaran yang ada dengan berbagai model pembelajaran yang
berorientasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis.

Kurangnya pengalaman dalam menyusun bahan ajar berdasarkan model tertentu dan
jarangnya penggunaan media lain selain papan tulis dalam setiap pembelajaran membuat
siswa kurang aktif bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti menjadikan model-
model pembelajaran hanya ada di atas kertas sebagai hasil penelitian tanpa diterapkan dalam
pembelajaran di kelas.Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa adalah pembelajaran matematika menggunakan model superitem.
Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Eyus Sudihatinih yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan model superitem dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan penalaran matematis siswa dan penelitian Ahmad Firdaus yang menyatakan
bahwa dengan menggunakan tugas bentuk superitem dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Karakteristik soal-soal bentuk superitem yang memuat konsep dan proses yang makin
tinggi tingkat kognitifnya tersebut, memberi peluang kepada siswa dalam mengembangkan
pengetahuannya dan memahami hubungan antar konsep. Hal itu dikuatkan Lajoie (dalam
Huda, 2013:258) yang menyatakan bahwa superitem didisain untuk mendatangkan penalaran
matematis tentang konsep matematika. Di samping itu soal bentuk superitem diharapkan
lebih menantang dan mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebaliknya guru
dapat melakukan kegiatan diagnostik selama pembelajaran dengan melibatkan media
pembelajaran.

Menurut Gagne dalam Sujiono,dkk (2008:81) menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang dapat mendorong anak untuk belajar.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipakai atau dimanfaatkan
untuk merangsang daya pikir, perasaan, perhatian dan kemampuan anak sehingga ia mampu
mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada diri anak (Sujiono,dkk,2008:8.17).
Media kartu angka adalah media yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak,

sehingga perkembangan penalaran siswa dapat dimonitor lebih dini.
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Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis bagi
siswa, maka penulis berusaha mengungkap seberapa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep dan penalaranan matematis dalam keterampilan menyelesaikan soal pecahan melalui
model superitem yang didukung media kartu angka. Untuk memperoleh informasi yang
faktual, penulis akan mengadakan suatu penelitian dengan judul :

Pengaruh Model Pembelajaran Superitem Didukung Media Kartu Angka Terhadap
Keterampilan Menyelesaikan Soal Pecahan Kelas 111 SDN Ngadirejo 3 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2014/ 2015.

Berdasarkan uraian tersebut, makapenelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
pengaruh model pembelajaran superitem didukung media kartu angka terhadap keterampilan
menyelesaikan soal pecahan kelas 111 SDN Ngadirejo 3 kota Kediri Tahun Ajaran 2014 /
2015.

Il. METODE
Desain Pre-test and Post-test Group terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Sugiyono (2011:74).

Desain Pre-test and Post-test Group adalah sebagai berikut :

Pola: 0y X 0

Keterangan :
0y  : Pre-test ( Sebelum Eksperimen )
X @ Treatmen / Perlakuan

0, :Post-test ( Sesudah Eksperimen)

Perbedaan antara @; dan Q; yakni 0; - 0y diasumsikan merupakan efek dari treatmen atau
perlakuan. Arikunto (2006:85).
1. Validasi Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi, 2010: 211).
Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari para ahli, dalam
penelitian ini peneliti meminta pendapat dari Sofwan Hadi, M.A selaku Dosen

Matematika, dan Rini Swastiany,S.Pd selaku Guru kelas I11.
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Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang di gunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.(Arikunto, 2006:150).

Tes yang diberikan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test).

Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. Jumlah butir tes
yang dipergunakan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan
sederhana yaitu 10 soal. Jika satu soal dijawab benar maka mendapat nilai satu jika tidak
benar atau tidak di jawab nilainya nol.

Instrumen yang akan diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
telah diuji coba terlebih dahulu. Pada tanggal 14 Desember 2014 dilakukan uji coba instrumen
pada kelas IV di SDN Talun. Setelah selesai uji coba instrumen dan diperoleh hasil dari nilai
pekerjaan siswa, dapat dilakukan penghitungan uji validitas.

Tabel 3.6

Data Validasi Uji Coba Instrumen

Soal | rhitung | rtabel Keterangan
1 0,425 0,388 VALID
2 0,264 0,388 TIDAK VALID
3 0,580 0,388 VALID
4 0,425 0,388 VALID
5 0,164 0,388 TIDAK VALID
6 0,024 0,388 TIDAK VALID
7 0,348 0,388 TIDAK VALID
8 0,461 0,388 VALID
9 0,490 0,388 VALID
10 0,405 0,388 VALID
11 0,394 0,388 VALID
12 0,487 0,388 VALID
13 0,433 0,388 VALID
14 0,490 0,388 VALID
15 0,497 0,388 VALID

Dari tabel 3.6 dapat diketahui bahwa dari 15 soal yang diujikan terdapat 11 soal yang valid,
karena r hitung > r tabel yaitu lebih besar dari 0,388. Dan ada 4 soal yang tidak valid yaitu
soal nomor 2,5,6 dan 7, karena r hitung < r tabel yaitu lebih kecil dari 0,388.
1) Validitas Butir Item
Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas butir item adalah dengan
menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson dengan angka kasar
(Arikunto,2009:72), yaitu:
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. NY XY= X)QY)
LN X (XN - (TY)}

Dengan:
Fxy : Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah peserta tes

Y  :Jumlah skor total
¥X  :Jumlah skor butir soal
¥X? :Jumlah kuadrat skor butir soal
>XY :Jumlah hasil kali skor butir soal
Kemudian rxy dikonsultasikan dengan r product moment, dengan menetapkan taraf
signifikan 5%, jika r hitung > r tabel maka alat ukur dikatakan valid (Suharsimi Arikunto,
2010: 213).
Dari hasil analisis untuk menentukan item soal yang digunakan sebagai soal pre test
dan post test melalui 5 kriteria dan pengolahan, akan disajikan pada tabel berikut
Tabel 3.7 Analisis Butir Soal

No Kategori Nomor item soal Jumlah
1 | Digunakan 1,3,4,8,9,10,12,13,14,15 10
2 | Tidak digunakan 2,5,6,7,11 5
2) Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik (Arikunto, 2010: 221).
Uji reliabilitas tiap item pertanyaan dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-
Brown dengan pembelahan ganjil-genap.
2rig 1y
M1 = m
Dari hasil analisis reliabilitas untuk soal materi Pecahan Sederhana, diperoleh nilai
Mhitng Sebesar 0,4942404. Sedangkan dari tabel diperoleh nilai rype sebesar 0,388. Karena
Mhitng > Tabel Maka soal yang digunakan pre-test dan post-test dikatakan reliabel. Hasil
analisis reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 3.
3) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan
rendah) (Suharsimi, 2013: 226).
DEVY RUSDIANA SARI| 11.1.01.10.0068 simki.unpkediri.ac.id

FKIP — Prodi PGSD [19]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dalam menentukan daya pembeda soal peserta tes diambil 27% skor teratas
sebagai kelompok atas (Ja) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah (Jg).

Rumus yang digunakan untuk menjadi daya pembeda adalah sebagai berikut:
D= f—:— % =P,— Py
4) Taraf kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. Soal
yamg terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya (Suharsimi, 2013:
222).

Untuk menentukan taraf kesukaran tiap-tiap butir tes digunakan rumus sebagali
berikut:

p- &
15
Keterangan :
P = Indeks kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar.
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

(Arikunto, 2013: 223)
2. Langkah-Langkah Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
1) Mengajukan rumusan masalah dan judul proposal penelitian serta memilih materi
yang sesuai dengan judul penelitian.
2) Konsultasi dengan dosen pembimbing berkenaan dengan proposal yang diajukan
peneliti.
3) Menyusun proposal penelitian bab I, II, 11l yang kemudian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing.
4) Menyusun perangkat pembelajaran yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing.
5) Menyusun instrumen penelitian yang kemudian dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Instrumen tersebut terdiri dari soal tes keterampilan menyelesaikan
soal pecahan.
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6) Menyeminarkan proposal penelitian kepada peserta seminar dalam satu
kelompok.
7) Mengajukan validasi instrumen-instrumen dengan dosen yang telah ditunjuk
sebagai validator ahli.
8) Mengajukan surat ijin ke lokasi penelitian.
9) Menetapkan waktu penelitian yang berkaitan dengan jumlah pertemuan maupun
waktu pertemuan.
b. Tahap pelaksanaan
1) Aplikasi dari perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran.
2) Pemberian soal pre-test.
3) Memberikan treatmen atau perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
superitem dengan didukung kartu angka.
4) Pemberian soal post-test.
5) Mengumpulkan soal post-test yang telah di kerjakan.
c. Tahap penyelesaian
1) Mengelola dan menganalisis data yang telah terkumpul sesuai dengan teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian. Data tersebut berupa hasil dari tes
siswa.
2) Menyusun laporan penelitian.
B. Teknik Analisis Data
1. Jenis Analisis
Teknik analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik statistik
deskriptif.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas.

Uji Normalitas data yang dilakukan tiap masing-masing data dengan tujuan
untuk mengetahui apakah data tersebut berasal dari populasi distribusi normal
atau tidak. Untuk uji normalitas menggunakan metode Lilliefors (Budiyono,
2009:170-171) dengan taraf signifikasi a = 0,05.

Pada metode Lilliefors, setiap data X; diubah menjadi bilangan baku Z; dengan
transformasi :

X -X
B 5

Z;
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b.Uji Hipotesis Penelitian
Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan analisis uji t. Dalam
pengujian hipotesis ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). Hipotesis
ini ditempuh langkah-langkah berikut:
1. Menetapkan hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran  superitem
didukung media kartu angka terhadap keterampilan menyelesaikan soal
pecahan kelas 111 SDN Ngadirejo 3 kota Kediri Tahun Ajaran 2014 / 2015.

H; : Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran superitem didukung
media kartu angka terhadap keterampilan menyelesaikan soal pecahan
kelas 111 SDN Ngadirejo 3 kota Kediri Tahun Ajaran 2014 / 2015.

2. Menentukan taraf signifikan
Dalam penelitian ini taraf signifikannya di ambil o = 0,05 = 5%
3. Statistik uji
4. Keputusan uji = Hy diterima
5. Kesimpulan
Jika data sudah di uji maka dapat disimpulkan:
Jika thitung < tranel Maka Ho di terima
Jika thitung > trabet Maka Ho di tolak

(Anwar Ali, 2009:157-158)

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap hipotesis jika dihitung secara manual sebagai

berikut.

1. Siswa kurang terampil dalam menyelesaikan soal pecahan sederhana sebelum
menggunakan
model pembelajaran Superitem didukung media kartu angka.

2. Siswa lebih terampil dalam menyelesaikan soal pecahan sederhana sesudah
menggunakan model pembelajaran Superitem didukung media kartu angka.

3. Model Pembelajaran Superitem didukung media kartu angka memiliki pengaruh

terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan.
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